
 
 

STATUS HUKUM PERKAWINAN HAMIL 

(STUDI KOMPARASI MADZHAB HANAFI DENGAN MADZHAB SYAFI’I) 

 

 

 
 

 

SKRIPSI 

 

 

Disusun untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 

Memperoleh Gelar Sarjana Syariah 

 

 

 

 

Oleh : 

IRFAN NUR ROHMAN 

NIM : 1212050 

NIRM : 13/X/17.1.1/0865 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM  

FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NAHDLATUL ULAMA (UNISNU) JEPARA 

2020 



 

i 
 

ABSTRAK 

Judul : Status Hukum Perkawinan Hamil (Studi Komparasi 

Madzhab Hanafi dengan Madzhab Syafi’i) 
Penulis : Irfan Nur Rohman 
NIM : 1212050 

Prodi : Program studi Hukum Keluarga Islam 

Pembimbing I : Muhammad Husni Arafat, Lc., M.S.I 

Penguji I : Dr. H. Bahrowi, M.Ag. 

Penguji II : Mayadina Rohmi Musfiroh, S.H.I., M.A. 

Tanggal Ujian : 7 September 2020 

 

Kawin hamil adalah perkawinan yang dilaksanakan oleh wanita yang sudah 

mengandung anak dari hubungan diluar nikah dengan laki-laki yang 

menghamilinya atau orang lain. Dalam konteks agama hubungan yang terjadi 

diluar ikatan nikah dinamakan zina. Sebagaimana masyarakat Indonesia yang 

menggunakan sumber hukum Kompilasi hukum islam. Selain menggunakan 

Kompilasi Hukum Islam masyarakat Indonesia juga mayoritas salah satu dari 

empat madzhab yaitu madzhab Syafi’i. oleh karena itu peneliti ingin melakukan 

penelitian lebih mendalam dengan merumuskan beberapa rumusan masalah 

sebagai berikut: 1) Bagaimana status hukum perkawinan hamil menurut Imam 

Hanafi? 2) Bagaimana status hukum perkawinan hamil menurut Imam Syafi’i? 

dan bagaimana landasan istinbath hukum madzhab Hanafi dan madzhan Syafi’i. 

Untuk menjawab dari rumusan masalah diatas, peneliti menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam menyusun 

skripsi ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Penulis 

menggunakan teknik dokumentasi, artinya data dikumpulkan dari dokumen-

dokumen baik yang berkaitan dengan judul yang diangkat oleh penyusun. Dari 

pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa menurut Imam Abu Hanafi dan 

madzhab Syafi’i seorang wanita hamil yang diluar nikah (karena zina) boleh 

dinikahkan dengan laki-laki yang menghamilinya ataupun orang lain yang tidak 

menghamilinya. 

Akan tetapi menurut madzhab hanafi, wanita hamil tidak boleh disetubuhi 

sebelum ia melahirkan anaknya, meskipun ia sudah terikat oleh akad nikah 

dengan suaminya. Sedangkan menurut madzhab Syafi’I, wanita hamil boleh 

disetubuhi suami. 

Keyword: Perkawinan 
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